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A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah ajaran paripurna serta menyeluruh,
menjelaskan banyak persoalan, yang hingga sekarang
menjadi perdebatan tentang negara Islam. Banyak sekali
pro-kontra model negara Islam.!

Menurut Muhamad Natsir, negara-negara Islam
tidak berarti 100% harus sepenuhnya Islami, sama seperti
negara-negara demokrasi, tidak semua dari mereka
berpegang teguh pada ajaran Barat dan sekuler, sedangkan
yang menyatakan bahwa negara Islam muncul dari negara
Islam Iran, yang menjadikan syariat Islam sebagai dasar
negara. Iran sendiri mencetus dirinya sebagai “negara para
ulama” 2

Mengenai konsep negara dalam Yunani Kuno,

sangat berbeda dengan pandangan kita mengenai negara

! Lufaefi, “Model Negara Dalam Islam: Tinjauan Tafsir Maqasid”,
Jurnal llmu Ushuludin Vol. 5, No. 2 (Desember 2019) Institut Perguruan
Tinggi llmu al-Qur’an (PTIQ) Jakarta Selatan, h. 156.

2 Lufaefi, Model Negara Dalam Islam ..., h. 157.



pada saat ini, perbedaan tersebut diakibatkan karena pada
lembaga-lembaga politik di negara kota tidak mengenal
pembedaan tegas antara masyarakat dengan negara.
Dengan hal ini dapat kita simpulkan bahwa negara sama
dengan masyarakat, begitupun sebaliknya masyarakat
juga sama dengan negara.

Secara umum pemerintahan Islam mendasarkan
pada tiga standar penting negara Islam adalah kebebasan,
berarti semua orang memiliki kebebasan berpendapat baik
dalam beragama, berfikir, maupun menyatakan pendapat
serta merasa aman dari kelaparan dan rasa takut,
musyawarah ini harus diawal yang tujuannya berusaha
tercapainya kesepakatan yang mempersatukan mereka;
dan yang ketiga adalah persaudaraan, yang dimaksud
adalah persaudaraan yang bersih dan dikenal dengan

Ukhuwah Islamiyah,.*

% Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat, kajian sejarah
perkembangan Negara, masyarakat dan kekuasaan, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2004), h. 26-27.

* Arsyad sobby kesuma, “Islam Dan Politik Pemerintahan (pemikiran
politik muhamad husein haikal)” jurnal fakultas ushuludin vol. XIII, No. 2
(Desember 2013) fakultas Ushuludin IAIN Raden Intan Lampung, h. 467-469.



Kaitannya dengan konsep negara Islam, Hasan Al-
Banna merupakan sosok pembaharu dalam Islam serta
mempunyai ciri khasnya sendiri dari pembaharuannya,
diantara bidang yang lain salah satunya mengenai politik.

Hasan Al-Banna sebagai seorang pembaharu yang
orientasinya adalah salafi, khususnya model khilafah
seperti Khulafaur Rasyidin, dengan alasan bahwa pada
situasi inilah  system pemerintahan Islam diterapkan
dengan benar dan utuh.” Seperti yang ditunjukkan oleh
Al-Banna, perspektif utama tentang negara Islam
tergantung pada komponen yang menyertainya seperti:
terwujudnya kesatuan politik yang integral dalam naungan
panji khilafah Islam, tegaknya daulah diatas system social
yang qur’ani, dan terwujudnya kesatuan social yang

integral dalam naungan system Islam.®

> Musyarif, “Hasan Al-Banna Al-Ikhwanul Al-Muslimin: Studi
pemikiran dan gerakan dakwah” jurnal STAIN parepare vol. 11, No. 1 (Juni
2017) STAIN parepare, h,101-102.
Hanni Ammariah, “studi pemikiran hasan al-banna tentang Negara
islam” jurnal filsafat dan teologi islam Vol. 9 No. 2 (Desember 2018) UIN
SULTAN MAULANA HASANUDDIN Banten, h. 170-171.



Hasan Al-Banna menggaris bawahi bahwa
hubungan antara agama dengan politik seperti sisi mata
uang yang berbeda yang tidak dapat dipisahkan, dan ada
beberapa kewajiban pemerintahan Islam yang ditunjukkan
olen Hasan Al-Banna, antara lain: memelihara
kemaslahatan umum, mengembangkan sumber daya dan
menjaga kekayaan, menguatkan akhlak atau etika,
menyebarkan  dakwah, menjaga keamanan dan
menjalankan undang-undang sesuai syariat,
menyebarluaskan pendidikan, mempersiapkan kekuatan
dan menjaga kesehatan.’

Sementara itu, Abul A'la Al-Maududi ia adalah
sosok dalang Islam kontemporer yang mencoba untuk
memperkenalkan gagasan umum yang utuh, lengkap dan
unik tentang masalah legislatif Islam. Beliau telah
mempengaruhi keajaiban pemulihan Islam saat ini, jika
kita melihat Hasan Al-Banna di Mesir dikenal sebagai

Ikhwan Muslimin sedangkan Al-Maududi dimasukkan

Islam”...

’ Hanni Ammariah, “studi pemikiran hasan al-banna tentang negara
, h. 185.



kedalam tokoh fundamentalis-nya. Kaum yang cenderung
pada pemahaman yang berbasis teks dan kaku serta dapat
melihat bahwa prinsip-prinsip doktrin dalam Al-Qur’an
telah mencakup semua bagian dari kehidupan manusia
disebut dengan kaum fundamentalis.® Pemikiran Al-
Maududi menegaskan bahwa, kerangka politik Islam
bergantung pada tiga keutamaan yakni, risalah, tauhid
dan khilafah.

Latar belakang di atas, sangat menarik untuk
penulis kaji lebih mendalam persamaan dan perbedaan
pemikirian konsep negara Islam antara Hasan Al-Banna
dan Abul A’la Al-Maududi. Dan penulis akan mencoba
menganalisis pemikiran antara dua tokoh para pemikir
politik Islam kontemporer tersebut dengan mengambil
judul “PERBANDINGAN DAULAH ISLAMIYAH
MENURUT HASAN AL-BANNA DAN ABUL A’LA

AL-MAUDUDI”.

8 Mohammad Salik, Konsep Negara Islam Menurut Abul A’la
Al’Maududi (Surabaya: EDUFUTURA PRESS, 2009), h.65-66.



B. Fokus Penelitian
Dari penggambaran di atas, penulis perlu
membatasi masalah agar penelitian ini lebih terarah.

Batasan dalam penulisan ini terpusat pada sejauh mana

pemikiran Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-Maududi

tentang gagasan daulah Islamiyah.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemikiran daulah islamiyah menurut
Hasan Al-Banna dan Al-Maududi?

2. Apa perbedaan dan persamaan daulah Islamiyah
menurut Hasan Al-Banna dan Abu Al A’la Al-
Maududi ?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan dan rumusan masalah di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui pemikiran Hasan Al-Banna dan

Abul A’la Al-Maududi tentang daulah Islamiyah.



2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara
pemikiran Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-
Maududi tentang daulah Islamiyah.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat akademis bahwa hasil penelitian dapat
dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan limu
Hukum pada umumnya dan Hukum Tata Negara
Khususnya.

b. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat sebagai
acuan terhadap penelitian yang sejenis untuk tahap
berikutnya.

c. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat sebagai
bahan informasi dalam dunia kepustakaan tentang
konsep negara Islam menurut Hasan Al-Banna dan

Abul A’la Al-Maududi.



d. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengaruh pemikiran tokoh Islam di bidang konsep
negara Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan
pengetahuan dalam memperkaya lImu
Pengetahuan.

b. Bagi lembaga, diharapkan dapat dipakai sebagai
bahan pertimbangan dan rekomendasi serta
menambah referensi wacana untuk perpustakaan.

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan tentang konsep negara Islam
menurut para tokoh-tokoh pembaharu Islam.

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Elistiya Ningsih (2017) Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN Sumatera Utara dengan judul “Konsep

kepemimpinan dalam Negara menurut Hasan Al-

Banna”. Penelitian ini menggambarkan konsep

kepemimpinan nya menurut Hasan Al-Banna saja,



bukan tentang perbandingan konsep Negara , serta
hanya menjelaskan satu tokoh saja yaitu Hasan Al-
Banna. Sedangkan penelitian yang penulis Kaji
melibatkan dua tokoh sekaligus yakni Hasan Al-
Banna dan Abul A’la Al-Maududi.

. Tri Purwo Andiyanto (2009) Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ‘“konsep
Negara Islam menurut Hasan Al-Banna dan Abul A’la
Al-Maududi”. Hasil penelitian Skripsi ini menjelaskan
pemikiran Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-
Maududi tentang konsep Negara Islam saja dan tidak
diperbandingkan antara pemikir dua tokoh tersebut
yaitu Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-Maududi.
Berbeda dengan skripsi yang penulis tekuni
penelitian penulis mencoba menganalisis
perbandingan antara dua tokoh tersebut. Jadi tidak ada
plagiarism antara penelitian yang saya kaji dengan

skripsi terdahulu ini.



3. Restu Pertiwi (2019) Fakultas Syari’ah UIN SMH
Banten dengan judul “Pengaruh Pemikiran Hasan Al-
Banna Terhadap Kecenderungan Politik Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) (Studi kasus di DPD PKS
Kota Cilegon”. Perbedaan penelitian ini jelas beda,
karena penelitian ini hanya melibatkan satu tokoh
yaitu Hasan Al-Banna saja, penelitian ini menjelaskan
tentang partai politik bukan konsep Negaranya dan
penelitian ini melakukan studi kasus di lembaga yaitu
Partai Keadilan Sejahtera. Sedangkan penelitian yang
penulis kaji hanya melibatkan sumber buku-buku yang
ada (library research).

G. Kerangka Pemikiran
Islam adalah menyeluruh mencakup semua
masalah keseharian, Islam merupakan agama Allah yang

tidak habis oleh waktu, umum dan luas jangkauannya
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sejak Islam diturunkan untuk seluruh kehidupan manusia.’

Berikut dijelaskan oleh ayat AlQur’an:

d;:;i;;ywu»,ﬂuﬁj 75455 12as W0 B8

Artinya :  “Dan Kami tidak mengutus engkau
(Muhammad), melainkan kepada semua umat manusia
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi  kebanyakan  manusia  tidak
mengetahui”. (Qs. Saba’ : 28) 10

Islam dan negara, sebagaimana ditegaskan

Mursyid, mengandung makna bahwa Islam telah
mengatur hukum-hukum yang menekankan pada masalah
negara, Islam tidak dibatasi oleh hubungan manusia
dengan Allah, bahkan Islam juga mengatur hubungan
antar manusia, hubungan individu dengan perkumpulan.
Islam telah menjelaskan asas suatu negara, bagaimana
memilih khalifah, menjelaskan hak-hak rakyat kepada
negara, sebagaimana hak-hak negara kepada rakyat,
negara (daulah) menurut pandangan Islam adalah negara

fikrah, fikrah Islamiyah.*

° Imam Hasan Al-Banna, Usul Dua Puluh 20 : (usul Isyrin) dan
keterangannya , h. 3.

1 " Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Dilengkapi
Terjemahannya, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2006), h. 431.

' Imam Hasan Al-Banna, Usul Dua Puluh 20, h. 4.
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Agama dan negara merupakan dua sisi yang
menantang dan sangat sulit untuk dipisahkan dari
keberadaan kehidupan manusia di duna ini. Agama dan
negara merupakan fitrah yang harus diakui oleh manusia,
menolaknya sama dengan menyalahgunakan naluri
manusia.*

Pada umumnya banyak orang yang berpendapat
bahwa masalah pemerintahan dan agama itu wajib
dipisah, masalah politik didasarkan pada keinginan
masyarakat umum yang tidak berkaitan dengan
keduniawian, agama yang ditunjukkan oleh mereka itu
bersifat langsung sedangkan politik adalah relative,
penilaian ini didasarkan pada agama merupakan hubungan
ritual (ruhiyah) antara satu orang hamba dengan tuhannya,
hakikat agama yaitu keyakinan yang melekat pada hati

nurani seorang hamba.™

12 Ahmad Sadzali, Relasi Agama & Negara : teokrasi-sekuler-tamyiz,
(‘Yogyakarta, PSHI Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, 2018). h. 1.

3 Muhamad Nur, “Integrasi Dan Interkoneksi Agama Dan Politik,”
Jurnal, Vol. 5, No. 1, (November 2015) jurusan siyasah (hukum tata Negara
dan politik islam) fakultas syariah dan hukum UIN sunan kalijaga Y ogyakarta,
h. 14-15.
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Konsep as-Syiyasah asy-Syari’iyah atau politik
Islam memang dikenal dengan jenis siyasah. Pertama,
siyasah wadh’iyyah yaitu siyasah yang dihasilkan oleh
produk pemikiran manusia semata yang dalam proses
susunan norma dan etika agama, kedua, siyasah
syar’iyyah  yaitu siyasah yang dalam  proses
penyusunannya memperhatikan norma dan etika agama.

Islam hadir untuk memberikan pedoman yang baik
pada setiap tindakan manusia, penubuhannya dijelaskan
dalam syari’ah (Hukum Islam), dari beberapa kalangan
muslim, mereka menekankan bahwa “ Islam adalah
sebuah totalitas yang padu yang menawarkan pemecahan
terhadap semua masalah kehidupan.” Tidak diragukan
lagi mereka mempercayai dari bentuk Islam yang
menyeluruh, utuh dan sempurna sehingga, menurut
pandangan mereka Islam meliputi tiga “D” yaitu (dawlah,

negara; dunya, Dunia; dan din, Agama ).*

14 Bahtiar Effendy, ISLAM DAN NEGARA: Transformasi Gagasan

dan Praktik Politik I1slam di Indonenesia (Jakarta: Democracy Project, 2011),

h. 7-8.
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H. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil terbaik seperti yang

ditunjukkan poleh judul yang ditetapkan penulis, penulis
berusaha untuk mendapatkan informasi yang relevan,
dalam penelitian ini penulis membuat langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian skripsi ini merupakan jenis penelitian
kualitatif . Analisis kualitatif diterapkan dalam suatu
penelitian yang sifatnya eksploratif dan deskriptif.
Dalam hal ini, data yang dikumpulkan adalah data
naturalistic. Dalam penelitian dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif, maka keseluruhan data yang
terkumpul baik dari data primer maupun sekunder,
akan diolah dan dianalisis dengan cara menyusun data

secara sistematis.™

1> Made Pasek Diantha, metodologi penelitian hukum normative

dalam jutifikasi teori hukum (Jakarta timur: Prenadamedia Group, 2019), h.

199-200.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih spesifik mengenai perbandingan pemikiran
Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-Maududi mengenai
konsep Negara Islam, selain itu juga penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-analisis, Dalam
penelitian ini ketentuan peraturan, norma-norma
hukum, teori-teori, doktrin, karya tertulis yang dimuat
baik dalam literature maupun jurnal , serta laporan
penelitian terdahulu sudah mulai ada dan bahkan
jumlahnya cukup memadai.*®
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan
dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan teknik
dokumentasi. Teknik dokumen ini merupakan teknik
paling awal yang digunakan dalam setiap penelitian

ilmu hukum, baik dalam aspek normative maupun

191.

18 Made Pasek Diantha, metodologi penelitian hukum normative..., h.
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empiris.'” Dan untuk memperoleh sumber data yang
relevan, penulis menggunakan sumber data penelitian
ini dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu
sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer adalah bahan hukum
yang keberadaannya berdasarkan atau dihasilkan
oleh otoriter tertentu, misalnya undang-undang
dan peraturan hukum lainnya sepanjang bahan
tersebut berkaitan dengan masalah yang diteliti.'®
Sumber data primer ini merupakan sumber
pertama yang diperoleh dari objek yang diteliti,
seperti pada buku dan makalah serta karya tulis
yang dibuat oleh Hasan Al-Banna dan Abul A’la

Al-Maududi yang berkitan dengan penelitian.

192.

149.

" Made Pasek Diantha, metodologi penelitian hukum normative..., h.

'8 Made Pasek Diantha, metodologi penelitian hukum normative..., h.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder ini adalah data
yang digunakan untuk membantu melengkapi
sumber data primer yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Data sekunder ini berupa
dokumen-dokumen, bahan-bahan hukum yang ada
pada daerah penelitian, pada umumnya berupa
buku-buku hukum yang berbasis ajaran dan
doktrin, terbitan atau berupa artikel-artikel tentang
ulasan hukum, dan catatan atau gagasan berupa

kamus hukum atau ensiklopedi hukum. *°

3. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian tersebut, penulis menggunakan
Teknik Analisis Deskriptif-Komparatif, mengenai
Deskriptif penelitian yang dimaksud membuat
deskripsi mengenai situasi atau kejadian, sedangkan
Komparatif itu suatu langkah untuk melakukan

perbandingan terhadap satu pendapat dengan

145.

19 Made Pasek Diantha, metodologi penelitian hukum normative..., h.
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depndapat lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam  penelitian  ini  mendeskripsikan  dan
membandingkan bagaiamana perkembangan
pemikiran antara kedua tokoh yaitu Hasan Al-Banna
dan Abul A’la Al-Maududi.
Pedoman Penulisan

Adapun pedoman penulisan yang digunakan oleh
penulis adalah buku pedoman penulisan skripsi
Hukum Tata Negara Fakultas Syariah UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2020, ayat suci
Al-Qur’an dan terjemahnya yang dikutip oleh

Departemen Agama Republik Indonesia.

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam membuat skripsi ini,
penulis akan menjabarkan mengenai sistematika
pembahasan yang terdiri dari bagian bab sebabagai
berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari sub bab latar belakang

dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, manfaat penelitian dan metode penelitin
yang terbagi menjadi jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pedoman
penulisan dan sistematika penulisan.
BAB Il KERANGKA TEORITIK

Pada bab ini penulis akan mengkaji tentang
gambaran umum seputar Negara dalam Islam. Pada
sub bab ini juga penulis memberikan gambaran
konsep dan system daulah Islamiyah yang terdiri dari
beberapa bab yakni, pengertian Negara dan Negara
Islam, dan teori hubungan Islam dan negara.
BAB 111 BIOGRAFI

Pada bab ini penulis akan mengkaji tentang

biografi dari dua tokoh klasik kontemporer. Yaitu
Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-Maududi. Adapun
dalam bab ini penulis menjelaskan tentang Riwayat
hidup Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-Maududi,
biografi dan pendidikan dua tokoh tersebut serta

karya-karya beliau.
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BAB IV ANALISIS PEMIKIRAN HASAN AL-
BANNA DAN ABUL A’LA AL-MAUDUDI
Bab ini memuat tentang analisis komparatif
pemikiran kedua tokoh mengenai konsep daulah
Islamiyah. Diantaranya adalah Dasar pemikiran Hasan
Al-Banna dan Abul A’la Al-Maududi. Konsep daulah
Islamiyah menurut Al-Maududi dan Hasan Al-Banna.
Perbedaan serta persamaan pemikiran konsep daulah
Islamiyah menurut Hasan Al-Banna dan Abul A’la Al-
Maududi serta analisis penulis mengenai perbandingan
pemikiran Al-Maududi dengan Al-Banna tentang
konsep daulah Islam.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan  dari keseluruhan
pembahasan dan hasil penelitian tentang analisis
perbandingan pemikiran Hasan Al-Banna dan Abul
A’la Al-Maududi tentang konsep daulah Islamiyah,
dan ide atau saran yang berguna untuk perbaikan
terhadap kekurangan yang terkandung dalam

penelitian ini.



